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Abstrak

Pemberian beasiswa merupakan salah satu program di STMIK CIC Cirebon. Program
Beasiswa ini terdiri dari beasiswa BBM, PPA, Prestasi Akademik, Prestasi Olahraga, dan
Skripsi. Proses seleksi dilakukan oleh Bagian Kemahasiswaan. Proses seleksi saat ini belum
menggunakan metode tertentu dalam menyeleksi dokumen-dokumen pengajuan beasiswa,
sehingga hasil yang didapat masih rentan terhadap subjektifitas dan sangat berpengaruh
terhadap lamanya waktu seleksi. Usulan proses seleksi untuk data-data pengajuan adalah
menggunakan metode Logika Fuzzy Basis Data Model Tahani. Metode ini menghasilkan data
yang bersifat fuzzy untuk proses perhitungan fire-strength sehingga menghasilkan daftar
rekomendasi calon penerima beasiswa. Dari hasil implementasi disimpulkan bahwa sistem
pendukung keputusan ini dapat memproses dan menyeleksi data pengajuan beasiswa (BBM,
PPA, Akademik, Prestasi Olahraga, dan Skripsi) dengan hasil akhir berupa daftar rekomendasi
penerima beasiswa sebelum diputuskan sebagai penerima beasiswa.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Logika Fuzzy, Basis Data, Model Tahani, Beasiswa

Abstract

Scholarships have played as annual program at STMIK CIC Cirebon. This program is
available for all STMIK CIC Cirebon’s student, with around five scholarships provided over a
year. The selection of the scholarships program is managed by student affairs department who
played the selection manually. Therefor, the process should have some consequences. So, they
should have a decision support system to ensure the objective, efficient, and effective
administration and selection of the scholarships program. The decision support system is
implemented to ensure the criterias of the selection. The system will choose and process the
applicants based on the criterias using Fuzzy Logic Database Method until providing fuzzy data
and recommending a priority applicants. The system implemented to keep and process
scholarship applications data that providing a priority applicants recommendation for the student
affairs department at STMIK CIC Cirebon
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1. PENDAHULUAN

Di setiap lembaga pendidikan banyak sekali beasiswa yang ditawarkan kepada mahasiswa. Salah
satu lembaga yang menawarkan dan mengelola pemberian beasiswa adalah Sekolah Tinggi Manajemen
Informatika dan Komputer (STMIK) CIC Cirebon. Beasiswa bagi mahasiswa Sekolah Tinggi Manajemen
Informatika dan Komputer (STMIK) CIC Cirebon terdiri dari beasiswa yang diberikan oleh pemerintah
dimana penyaluran dan pengelolaannya melalui Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi (DIKTI) dan
Kopertis Wilayah IV Jawa Barat dan Banten serta beasiswa yang diberikan oleh Yayasan CIC. Beasiswa
yang diberikan memiliki nilai nominal yang terbatas sehingga diperlukan proses penyeleksian terhadap
para mahasiswa yang telah mengajukan permohonan agar beasiswa dapat diberikan tepat sasaran.
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Masalah yang sering muncul dalam proses seleksi mahasiswa yang mengajukan permohonan
beasiswa antara lain lamanya waktu untuk menganalisa dokumen, terutama jika dokumen yang masuk
jumlahnya cukup banyak sehingga mahasiswa yang telah mengajukan permohonan beasiswa
membutuhkan waktu yang lama untuk mendapatkan hasil seleksi tersebut, serta masalah ketepatan
pemberian beasiswa kepada yang membutuhkan. Sehingga perlu dirancang suatu Sistem Pendukung
Keputusan yang mampu memberikan rekomendasi nama-nama mahasiswa yang layak menerima
beasiswa. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem berbasis komputer interaktif, yang
membantu para pengambil keputusan untuk menggunakan data dan berbagai model untuk memecahkan
masalah-masalah tidak terstruktur [4]. Diharapkan dengan adanya sistem ini dapat mempermudah dan
mempercepat proses seleksi perekomendasian calon penerima beasiswa, dan membantu pengambil
keputusan untuk mendapatkan urutan prioritas calon penerima beasiswa sehingga dapat memperkecil
intervensi dalam pengambilan keputusan.

Metode yang digunakan untuk mendapatkan daftar rekomendasi nama-nama mahasiswa yang
layak menerima beasiswa adalah dengan metode Logika Fuzzy Basis Data Model Tahani. Metode ini
dipilih karena pengolahan data tidak dilakukan secara tegas (crisp), tetapi dengan pendekatan rentang
nilai antara 0 sampai 1. Sehingga nilai akhir tidak memberikan kesimpulan Ya atau Tidak, tetapi berupa
nilai hasil perhitungan dengan logika fuzzy antara 0 sampai 1 yang terurut dari yang terbesar (paling
direkomendasikan) hingga yang terkecil (paling tidak direkomendasikan).
Penelitian Irwan juga menyimpulkan bahwa penggunaan logika fuzzy untuk proses perekomendasian
beasiswa dapat dimanfaatkan untuk mendukung proses pengambilan keputusan [1].

Dalam pengembangan SPK yang menggunakan logika fuzzy, dikenal beberapa hal yang
berkaitan, yaitu logika fuzzy, himpunan fuzzy dan fungsi keanggotaan. Logika fuzzy berhubungan
dengan bagaimana manusia menangani ketidakpastian (imprecise) dan informasi yang tidak pasti
(uncertain). Zadeh menirukan bagaimana manusia menggunakan perkiraan dan pertimbangan
(approximate reasoning) dalam hal yang berhubungan dengan ketidakpastian, ketidaktepatan, kerancuan
(ambiguity), dan ketidakjelasan (vagueness) yang dialami dalam pengambilan keputusan. Logika fuzzy
adalah superset (bagian yang melingkupi) logika bolean yang dikembangkan untuk menangani suatu
komponen atau informasi secara keseluruhan [2]. Sedangkan himpunan fuzzy (fuzzy set) adalah
sekumpulan obyek x dimana masing-masing obyek memiliki nilai keanggotaan (membership function)
“n” atau disebut juga dengan nilai kebenaran [3]. Fungsi keanggotaan (membership function) adalah suatu
kurva yang menunjukkan pemetaan titik-titik input data ke dalam nilai keanggotaannya (sering disebut
dengan derajat keanggotaan) yang memiliki interval antara Nol (0) sampai Satu (1). Fungsi keanggotaan
disimbolkan dengan p (dibaca: “Mu’). Apabila suatu himpunan disimbolkan dengan “S”, maka pS adalah
fungsi keanggotaan himpunan S. Apabila puS adalah fungsi keanggotaan suatu elemen pada himpunan S
maka untuk suatu elemen x dapat dinyatakan uS(x) yang bernilai antara Nol (0) sampai Satu (1), sehingga
ada tiga kemungkinan nilai derajat keanggotaan , yaitu [3] :

= uS(x) =1 = x mutlak anggota S
* uS(x) =0 > x mutlak bukan anggota S
= uS(x) <1 - x anggota S dengan derajat keanggotaan antara 0 dan 1

Dalam pembuatan sistem ini cakupannya meliputi :

1. Jenis beasiswa, terdiri dari Beasiswa BBM, Beasiswa PPA, Beasiswa Akademik, Beasiswa Prestasi
Olahraga, dan Beasiswa Skripsi/Tugas Akhir.

2. Variabel Fuzzy, terdiri dari nilai I[PK (Indeks Prestasi Kumulatif), Jumlah Penghasilan Orang Tua
per-bulan, Jumlah Tanggungan Orang Tua, Jumlah Tagihan Listrik per-bulan, Jumlah Prestasi
Olahraga, Nilai Proposal Skripsi, Nilai Topik Skripsi, Nilai Proses Bimbingan Skripsi, Nilai Produk
Akhir Skripsi, dan Nilai Akhir Skripsi.

3. Variabel Non Fuzzy, terdiri dari ada tidaknya photocopy KTM (Kartu Tanda Mahasiswa), KRS
(Kartu Rencana Studi), Transkrip Nilai, SKTM (Surat Keterangan Tidak Mampu), SKTMB (Surat
Keterangan Tidak Sedang Menerima Beasiswa), SKB (Surat Kelakuan Baik), Kartu Bimbingan
Skripsi, dan Surat Keaktifan di UKM.

4. Fungsi Keanggotaan, terdiri dari Fungsi Bahu Kiri, Fungsi Segitiga, dan Fungsi Bahu Kanan.

Operator Query, terdiri dari operator AND dan operator OR.

6. Nilai Fuzzy dan Nilai Fire-Strength, terdiri dari rentang nilai 0 sampai 1.

9]

2. METODELOGI
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Pendekatan Sistem yang digunakan seperti terlihat pada gambar 1.

Sistem Pendukung Keputusan ini menggunakan Metode Logika Fuzzy Basis Data Model Tahani.

INPUT

PROSES

OUTPUT

KELENGKAPAN DATA
BEASISWA

FUZZYFIKASI DATA
CALON PENERIMA
BEASISWA

=

DAFTAR REKOMENDASI
CALON PENERIMA
BEASISWA

VARIABEL FUZZY =

PERHITUNGAN NILAI
FIRE-STRENGTH

Gambar 1. Diagram Blok Sistem Pendukung Keputusan Perekomendasian Calon
Penerima Beasiswa di STMIK CIC Cirebon

Pada metode ini bagian proses nilai asli yang bersifat tegas (crisp) akan diubah menjadi nilai
yang bersifat fuzzy atau samar melalui proses Fuzzifikasi. Sedangkan untuk mendapatkan nilai urut (fire-
strength) maka harus dibuat suatu guery untuk tiap jenis beasiswa menggunakan operator AND dan atau
OR. Berikut ini adalah tahapan dalam metode Logika Fuzzy Basis Data Model Tahani:

1. Menentukan Variabel Fuzzy

Variabel-variabel fuzzy yang digunakan dalam sistem yang akan dibangun terdiri dari:

a)
b)
9)
d)
e)
f)
2)
h)
i)
j)

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
Jumlah penghasilan orang tua
Jumlah tanggungan orang tua
Jumlah tagihan listrik

Jumlah prestasi olahraga

Nilai proposal skripsi

Nilai topik skripsi

Nilai proses bimbingan skripsi
Nilai produk skripsi

Nilai akhir skripsi

2. Menentukan Himpunan Fuzzy

berikut:

Himpunan fuzzy merupakan suatu grup yang mewakili suatu kondisi atau keadaan tertentu
dalam suatu variabel fuzzy. Himpunan fuzzy yang berupa variabel fuzzy ditunjukkan dalam tabel 1

Tabel 1. Himpunan Fuzzy Dalam Sistem Pendukung Keputusan Perekomendasian Calon Penerima
Beasiswa di STMIK CIC Cirebon

No Variabel Himpunan
1 Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) | Tinggi, Sedang, Rendah
2 | Jumlah penghasilan orang tua Tinggi, Sedang, Rendah
3 | Jumlah tanggungan orang tua Banyak, Sedikit
4 | Jumlah tagihan listrik Tinggi, Sedang, Rendah
5 | Jumlah prestasi olahraga Banyak, Sedikit
6 | Nilai proposal skripsi Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang, Kurang Sekali
7 | Nilai topik skripsi Sangat Bagus, Bagus, Cukup, Kurang, Kurang Sekali
8 | Nilai atas proses/produk/akhir | Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang, Kurang Sekali
skripsi

3. Menentukan Semesta Pembicaraan

Sistem Pendukung Keputusan Perekomendasian Penerima Beasiswa Menggunakan Logika
Fuzzy Basis Data Model Tahani (Marsani Asfi)
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Semesta pembicaraan adalah keseluruhan nilai yang diperbolehkan untuk dioperasikan dalam
suatu variabel fuzzy. Semesta pembicaraan merupakan himpunan bilangan real/ yang senantiasa naik
(bertambah) secara monoton dari kiri ke kanan. Nilai semesta pembicaraan dapat berupa bilangan positif
maupun negatif. Adakalanya nilai semesta pembicaraan ini tidak dibatasi batas atasnya.

Semesta pembicaraan untuk tiap variabel fuzzy pada sistem yang akan dibangun ditunjukkan
dalam Tabel 2. berikut ini:

Tabel 2. Semesta Pembicaraan Untuk Setiap Variabel Sistem Pendukung
Keputusan Perekomendasian Calon Penerima Beasiswa

di STMIK CIC Cirebon

No Variabel Semesta Pembicaraan
1 Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) [0 4,00]
2 | Jumlah penghasilan orang tua [0 +o0)
3 | Jumlah tanggungan orang tua [1 +o0)
4 | Jumlah tagihan listrik [0 +o0)
5 | Jumlah prestasi olahraga [l +o0)
6 | Nilai proposal skripsi [0 100]
7 | Nilai topik skripsi [0 100]
8 | Nilai proses bimbingan skripsi [0 100]
9 | Nilai produk skripsi [0 100]
10 | Nilai akhir skripsi [0 100]

4. Menentukan Domain Himpunan Fuzzy

Domain himpunan fuzzy pada Sistem Pendukung Keputusan perekomendasian calon penerima
beasiswa di Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) CIC Cirebon ditunjukkan
dalam Tabel 3.

Tabel 3. Domain Himpunan Fuzzy Sistem Pendukung Keputusan Perekomendasian
Calon Penerima Beasiswa di STMIK CIC Cirebon

No Variabel Himpunan Domain
1 Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Tinggi [3,25 4,00]
Sedang [2,75 3,75]
Rendah [0 3,25]
2 | Jumlah penghasilan orang tua Tinggi [2000 +o0)
(x1000 Rp/Bulan) Sedang [500 3500]
Rendah [0 2000]
3 Jumlah tanggungan orang tua Banyak [1 +o0)
Sedikit [0 6]
4 | Jumlah tagihan listrik Tinggi [200 +0)
Sedang [100 300]
Rendah [0 200]
5 | Jumlah prestasi olahraga Banyak [1 +o0)
Sedikit [0 6]
6 | Nilai proposal skripsi Sangat Baik [85 100]
Baik [65 95]
Cukup [50 85]
Kurang [35 65]
Kurang Sekali [0 50]
7 | Nilai topik skripsi Sangat Bagus [85 100]
Bagus [65 95]
Cukup [50 85]
Kurang [35 65]
Kurang Sekali [0 50]
8 | Nilai proses bimbingan skripsi Sangat Baik [85 100]
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Baik [65 95]
Cukup [50 85]
Kurang [35 65]
Kurang Sekali [0 50]
9 | Nilai produk skripsi Sangat Baik [85 100]
Baik [65 95]
Cukup [50 85]
Kurang [35 65]
Kurang Sekali [0 50]
10 | Nilai akhir skripsi Sangat Baik [85 100]
Baik [65 95]
Cukup [50 85]
Kurang [35 65]
Kurang Sekali [0 50]

5. Fungsi Keanggotaan

Pada Sistem Pendukung Keputusan perekomendasian calon penerima beasiswa di Sekolah

Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) CIC Cirebon, setiap variabel fuzzy
menggunakan fungsi keanggotaan bahu dan atau segitiga sebagai pendekatan untuk memperoleh derajat
keanggotaannya. Variebel-variebel fuzzynya meliputi :

a)

b)

Variabel Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)

Variabel Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang diwakilkan dengan simbol “X;” dibagi menjadi tiga
himpunan fuzzy, yaitu: TINGGI, SEDANG, dan RENDAH. Himpunan TINGGI dan RENDAH
menggunakan pendekatan fungsi keanggotaan yang berbentuk bahu, sedangkan himpunan SEDANG
menggunakan pendekatan fungsi keanggotaan berbentuk segitiga. (Gambar 2)

RENDAH SEDANG TINGGI

u[Xi]

2,75 3,25 3,75

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)

Gambar 2. Fungsi Keanggotaan Pada Variabel IPK

Dari gambar 2, diketahui bahwa batas bawah (parameter a) adalah 2,75, nilai tengah (parameter b)
adalah 3,25, dan batas atas (parameter c) adalah 3,75. Dengan batasan-batasan tersebut, maka
fungsi keanggotaan pada variabel Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dapat dirumuskan sebagai
berikut:

- 0; X, < 2,75 atau X, = 3,75
1; X, =2, &, - 2.75) ]
" 3,25- X pe A= I 2,75 < X, < 3,25
WipkRendar X 1] = (—1); 2,75 < X, < 3,25 HiPRSedang [¥,1 (0.5)"
©.5) (3.25-X,) 435 < 5. <375
0; X, =325 05 25 2 X, <3,
0; X, =325
~ (-Ej - 3.25)
MiprTinggi X1l = { ————; 3.25<X, <375
HIPKETinggilt 1 0.5 1
1; X, 23,75

Jumlah Penghasilan Orang Tua

Sistem Pendukung Keputusan Perekomendasian Penerima Beasiswa Menggunakan Logika
Fuzzy Basis Data Model Tahani (Marsani Asfi)
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Variabel Jumlah penghasilan orang tua yang diwakilkan dengan simbol “X,” dibagi menjadi tiga
himpunan fuzzy, yaitu: TINGGI, SEDANG, dan RENDAH. Himpunan TINGGI dan RENDAH
menggunakan pendekatan fungsi keanggotaan yang berbentuk bahu, sedangkan himpunan SEDANG
menggunakan pendekatan fungsi keanggotaan berbentuk segitiga. (Gambar 3)

RENDAH SEDANG TINGGI

H[Xo]

500 2000 3500
Penghasilan Orang tua (x1000 Rp/Bulan)

Gambar 3. Fungsi Keanggotaan Pada Variabel Jumlah Penghasilan Orang Tua

Dari gambar 3, diketahui bahwa batas bawah (parameter a) adalah 500, nilai tengah (parameter b)
adalah 2000, dan batas atas (parameter c) adalah 3500. Satuannya dalam rupiah dikali dengan
seribu.

Dengan batasan-batasan tersebut, maka fungsi keanggotaan pada variabel jumlah penghasilan orang
tua dapat dirumuskan sebagai berikut:

1; Xz < 500
N (2000 — X;) ]
Hporenganltzl = {—————; 500 = X, =2 2000
UporendanlXz] = 4 1500) z
L0; X, = 2000
(0; ¥, < 500 atau X; = 3500
¥z — 500) . .
v —_—; 500 = X, =< 2000
UHppssdang¥z] = | (1500) 2
(2000 - X.) 5 . _
_— 2000 = X, = 3500
(1500 Az
0; X, < 2000
™ (X; —2000) .
.14FGT:ngg:[- 21 = W 2000 = X; =2 3500
1 X, = 3500

¢) Jumlah Tanggungan Orang Tua
Variabel Jumlah tanggungan orang tua yang diwakilkan dengan simbol “X;” dibagi menjadi dua
himpunan fuzzy, yaitu: SEDIKIT dan BANYAK. Himpunan SEDIKIT dan BANYAK
menggunakan pendekatan fungsi keanggotaan yang berbentuk bahu. (Gambar 4)

SEDIKIT BANYAK

nXs]

1 6
Jumlah Tanggungan Orang Tua
Gambar 4. Fungsi Keanggotaan Pada Variabel Jumlah Tanggungan Orang Tua

Dari gambar 4, diketahui bahwa batas bawah (parameter a) adalah 1 dan batas atas (parameter b)
adalah 6.
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Dengan batasan-batasan tersebut, maka fungsi keanggotaan pada variabel jumlah tanggungan orang
tua dapat dirumuskan sebagai berikut:

1; Xq = 0; X:=1
- 6—-X3) . . Xa— 6
Uroseainie [Xa]l = &) 1=X; = Urosanyax Xzl = ( H(S) ) 1=X,<6
0; X226 1; ;=26

d) Jumlah Tagihan Listrik
Variabel Jumlah tagihan listrik yang diwakilkan dengan simbol “X,” dibagi menjadi tiga himpunan
fuzzy, yaitu: TINGGI, SEDANG, dan RENDAH. Himpunan TINGGI dan RENDAH menggunakan
pendekatan fungsi keanggotaan yang berbentuk bahu, sedangkan himpunan SEDANG menggunakan
pendekatan fungsi keanggotaan berbentuk segitiga. (Gambar 5)

RENDAH SEDANG TINGGI

upe|

100 200 300
Tagihan Listrik (x1000 Rp/Bulan)
Gambar 5. Fungsi Keanggotaan Pada Variabel Jumlah Tagihan Listrik

Dari gambar 4, diketahui bahwa batas bawah (parameter a) adalah 100, nilai tengah (parameter b)
adalah 200, dan batas atas (parameter c) adalah 300. Satuannya dalam rupiah dikali dengan seribu.
Dengan batasan-batasan tersebut, maka fungsi keanggotaan pada variabel jumlah tagihan listrik
dapat dirumuskan sebagai berikut:

- 0; Xe < 100 atau X, = 300
1; X <100 - ‘4 4
00 - X,) N o | Fa—100), 100 < X, < 200
Hrirendan X4l = (lTO)‘; 100 = X, < 200 HrisscangXal = (100)
200-X,) ) oo
0; X, =200 —ao0y 2 200 < X, < 300
0; X, <200
vy ) Gy —200) .
HTiTinggi [X:1= W: 200= X, = 300
2 ¥, = 300

e) Jumlah Prestasi Olahraga
Variabel Jumlah prestasi olahraga yang diwakilkan dengan simbol “Xs” dibagi menjadi dua
himpunan fuzzy, yaitu: SEDIKIT dan BANYAK. Himpunan SEDIKIT dan BANYAK
menggunakan pendekatan fungsi keanggotaan yang berbentuk bahu. (Gambar 6)

SEDIKIT BANYAK

1

uXs]

Jumlah Prestasi Olahraga

Gambar 6. Fungsi Keanggotaan Pada Variabel Jumlah Prestasi Olahraga

Sistem Pendukung Keputusan Perekomendasian Penerima Beasiswa Menggunakan Logika
Fuzzy Basis Data Model Tahani (Marsani Asfi)
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Dari gambar 6, diketahui bahwa batas bawah (parameter a) adalah 1, sedangkan batas atas
(parameter b) adalah 6. Dengan batasan-batasan tersebut, maka fungsi keanggotaan pada variabel

jumlah prestasi olahraga dapat dirumuskan sebagai berikut:

1; Xs <1
- &-X5) . .
Morseaixic[Xs] = T)a: 1=X;<6 MorBanyax[Xs] =
0; X. =6

f)  Nilai Proposal Skripsi

0; X =1
X5 —6)
. 1=X.<6
® “a
1; Xs=6

Variabel nilai proposal skripsi yang diwakilkan dengan simbol “X,” dibagi menjadi lima himpunan
fuzzy, yaitu: SANGAT BAIK, BAIK, CUKUP, KURANG, dan SANGAT KURANG. Himpunan
SANGAT BAIK dan SANGAT KURANG menggunakan pendekatan fungsi keanggotaan yang
berbentuk bahu, sedangkan himpunan BAIK, CUKUP, dan KURANG menggunakan pendekatan

fungsi keanggotaan berbentuk segitiga. (Gambar 7)

SANGAT SANGAT
KURANG KURANG CUKUP BAIK BAIK
1[Xe]
0 >
35 50 65 85 95

Nilai Proposal Tugas Akhir

Gambar 7. Fungsi Keanggotaan Pada Variabel Nilai Proposal Skripsi

Dari gambar 7, diketahui bahwa batas bawah (parameter a) adalah 35 dan nilai tengah (parameter b,
¢, dan d) adalah 50, 65, dan 85. Sedangkan batas atas (parameter ¢) adalah 95.
Dengan batasan-batasan tersebut, maka fungsi keanggotaan pada variabel nilai proposal skripsi

dapat dirumuskan sebagai berikut :

; ¥ <35 0; Xg << 35 atau Xg = 65
; Xg < &, - 35) o
Uprosangatkurang (Xl = (50(1_5;{‘)- 35 = X, < 50 HProxuranglXel = (5(:(1_5‘1 ). mEHems
0; Xe =50 (15;‘ ; 50 = Xg <65
o; X < 50 atau Xg = 85 6 Xg < 65 atau Xg = 95
Uprocukup[Xel = (‘}{.5(1_5)50). P0=He <65 4 opan Xl = % i Ky < 85
(65(_:0;{‘)' 65 = Xg =85 %: 85 Xg =95
0; Xg =85
Uprosangatsaix Xl = T:l—_n;ﬂ'- 85< Xg <95
1; Xg = 95

Catatan: proses perhitungan derajat keanggotaan untuk variabel Nilai Topik Skripsi, Nilai Proses
Bimbingan Skripsi, Nilai Produk Akhir Skripsi, dan Nilai Akhir Skripsi sama persis dengan

perhitungan Nilai Proposal Skripsi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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3.1. Pembentukan Query

Implementasi fuzziness (nilai fuzzy) ke dalam basis data dilakukan dengan cara Fuzzy Query
Database. Fuzzy Query Database adalah membuat suatu fuzzy query terhadap basis data klasik, dimana
data pada basis data yang akan diakses merupakan data crisp.

Pembuatan guery menggunakan operator AND dan atau OR untuk menggabungkan antar
variabel. Pembuatan guery ini didasarkan pada kesimpulan penelitian yang telah dilakukan, bahwa syarat
data mahasiswa yang akan diikutsertakan dalam proses seleksi adalah data mahasiswa yang lengkap.
Operator yang digunakan adalah operator AND karena operator ini mengharuskan semua komponen
diperiksa

Jumlah query disesuaikan dengan jumlah macam beasiswa yang ada, yaitu lima query. Query-
query tersebut akan digunakan dalam proses perhitungan guna mendapatkan nilai fire-strength (nilai yang
akan menjadi penentu urutan nama mahasiswa yang direkomendasikan). Query-query tersebut sebagai
berikut:

a) Query Beasiswa BBM
(IPK=Tinggi AND Penghasilan=Rendah AND Tanggungan=Banyak AND Tagihan-
Listrik=Rendah) OR (IPK=Sedang AND Penghasilan=Rendah AND Tanggungan=Banyak AND
Tagihan-Listrik=Rendah)

Sehingga perhitungan fire-strengthnya:

Fire-Strength BBM= Max(Min(# IPK tinggi, # Penghasilan rendah, # Tanggungan banyak,
# TagihanListrik_rendah), Min (# TPK sedang, # Penghasilan rendah, # Tanggungan_ banyak,
# TagihanListrik_rendah))

b) Query Beasiswa PPA dan Beasiswa Akademik
IPK=Tinggi OR Penghasilan=Rendah AND Tanggungan=Banyak AND Tagihan-Listrik=Rendah

Sehingga perhitungan fire-strengthnya:
Fire-Strength PPA= Max(*#* IPK tinggi, Min( # Penghasilan rendah, # Tanggungan banyak,
# TagihanListrik_rendah))

¢) Query Beasiswa Prestasi Olahraga
Prestasi-Olahraga=Banyak OR IPK=Tinggi AND Penghasilan=Rendah AND
Tanggungan=Banyak AND Tagihan-Listrik=Rendah

Sehingga perhitungan fire-strengthnya:
Fire-strength Prestasi Olahraga= Max(# Prestasi-Olahraga, Min(# IPK _tinggi, # Penghasilan_

rendah, # Tanggungan banyak, # TagihanListrik
rendah))

d) Query Beasiswa Skripsi/Skripsi
(Proposal=Sangat-Baik OR Topik=Sangat-Bagus OR Bimbingan=Sangat-Baik OR
Produk=Sangat-Baik OR Nilai-Akhir=Sangat-Baik)

Sehingga perhitungan fire-strengthnya:
Fire-strength Skripsi= Max(# Proposal=Sangat-Baik, # Topik=Sangat-Bagus,
# Bimbingan=Sangat-Baik, # Produk=Sangat-Baik, # Nilai-Akhir=Sangat-Baik)

3.2. Diagram Arus Data Level 0
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Sistem berbasis komputer yang dirancang terdiri dari proses seleksi data yang mengajukan
beasiswa, proses untuk menampilkan data beasiswa, menyimpan data sampai dengan proses fuzzifikasi
dan penentuan himpunan fuzzy. Proses akhir dari sistem berisi daftar mahasiswa yang direkomendasikan
untuk menerima beasiswa. Daftar rekomendasi mahasiswa akan menampilkan semua jenis beasiswa yang
diajukan oleh mahasiswa dan pengambil kebijakan dapat menentukan urutan prioritas untuk kelompok
beasiswa tertentu berdasarkan tingkat prioritasnya.

Diagram komputerisasi SPK perekomendasian beasiswa ini dapat dilihat seperti pada gambar 8.
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Gambar 8. Diagram Arus Data Level 0

3.3. Implementasi Aplikasi
a) Halaman Inti

Gambar 9 merupakan implementasi form seleksi data mahasiswa. Form ini digunakan untuk
memasukkan, menyimpan, dan memproses (seleksi) data mahasiswa yang mengajukan
beasiswa. Urutan proses yang terjadi dalam halaman ini adalah membuat data baru -
melakukan proses seleksi (fuzzifikasi, fire-strength, dan urutan rekomendasi) = menyimpan
data asli dan data hasil proses sebelumnya ke tabel TBeasiswa dan TDK.
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DATA MAHASISWA YANG MENGAJUKAN BEASISWA
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Gambar 9. Tampilan Halaman Seleksi Pengajuan Beasiswa

b) Tampilan Hasil Fuzzifikasi dan Perhitungan Fire-Strength

Gambar 10 merupakan hasil proses fuzzifikasi dan perhitungan fire-strength. Data berada pada
interval 0 sampai 1.
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Gambar 10. Tampilan Data Hasil Fuzzifikasi dan Perhitungan Fire-Strength

¢) Tampilan Daftar Rekomendasi

Gambar 11 merupakan Daftar rekomendasi hasil pengurutan nilai fire-strength dari yang
paling besar (paling direkomendasikan menerima beasiswwa) sampai yang paling kecil (paling
tidak direkomendasikan menerima beasiswa).

‘Semester Tahun

Program Studi

Rekomendasi

Fiomputansasi &kuntars [03) ] 20 1
Frig Sistern Irformasi 8| Skripsi 2011 1
Fikn Tekrik Infarmatika B| PP 202 1186
Riicky Teknik, Informatika 8| PP& 2011 0.ER|
b il Teknik Informatika 3| Olahrags 2m [IR5
Hra Teknik Infarmatila 5| PRA 2011 0
Fudi Teknik Infarmatika 8] 5knpsi 2011 Y |
Tira Teknik, Informatika B Skripsi 2011 n 5E|I
Do Sistern Informas 5| PP& 201 1 5E|I
I aya Manajemen Infarmatika 3| PPa 2011 n4ofl
Ria Desain Komurikas Visual (57) 3| Dlabraga 20m 04
Ahmad Sistern Irformasi 5| Olahraga 2011 04
Gaida Fomputensasi Akuntansi [51] 4| Bkademik 2m 038
Diimas Sistern Irformasi 5| Olahraga 2011 0z
Rully Desam Komurikas Visual (51) 5 &kademik 2m 01z
Rita: W anaiemen |nformatila 3|BBM 2011 013
Lia Manajemen Informatika 5[ Sknpsi 2m 0.00

e

Gambar 11. Tampilan Daftar Rekomendasi

Data pada gambar 11 belum dikelompokkan berdasarkan jenis beasiswa dan tahun
pengajuannya. Berikut adalah contoh daftar rekomendasi untuk beasiswa PPA tahun pengajuan

Sistem Pendukung Keputusan Perekomendasian Penerima Beasiswa Menggunakan Logika
Fuzzy Basis Data Model Tahani (Marsani Asfi)



64 ®

2011. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa mahasiswa yang memiliki peringkat teratas atau
yang paling direkomendasikan menerima beasiswa PPA tahun 2011 adalah mahasiswa
bernama Ricky dengan nilai rekomendasi 0.66. Sedangkan yang paling tidak direkomendasikan
adalah mahasiswa bernama Maya dengan nilai rekomendasi 0.40.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan yang telah
dirancang dan dibangun untuk perekomendasian calon penerima beasiswa menggunakan logika fuzzy
basis data model tahani ini dapat mempermudah dan mengurangi intervensi yang berlebihan pada proses
seleksi calon penerima beasiswa sehingga daftar rekomendasi yang dihasilkan dapat dijadikan acuan
untuk proses memutuskan penerima beasiswa.
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